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	Abstract: The independent curriculum is an educational program that has been launched by the Indonesian government to provide freedom and flexibility to educational units in developing a curriculum that suits local needs, student characteristics and global challenges. The aims of this research are 1) To describe the problems faced by teachers in implementing the independent learning curriculum at MTsS Darussalam Bumi Nabung 2) To find out the problems faced by teachers regarding the implementation of the independent learning curriculum at MTsS Darussalam Bumi Nabung, 3) To find out the solutions to s faced by teachers regarding the implementation of the independent learning curriculum at MTsS Darussalam Bumi Nabung,. This research uses descriptive qualitative field research methods. Data collection was carried out through interviews, observations and documents which were analyzed using interactive analysis. The results of the research are 1) s faced by teachers regarding the implementation of the independent learning curriculum at MTsS Darussalam Bumi Nabung,is that teachers must arrange learning outcomes, learning objectives, flow of learning objectives, teaching modules and designing learning. 20% are projects from intracurricular, science and social studies subjects are combined into IPAS, SBdP subjects are only taught in one area and project-based teaching and learning of Pancasila student profiles. 2) Teachers' problems in teachers' problems regarding the implementation of the independent learning curriculum at mtss darussalam bumi nabung are planning and implementing learning in the implementation of learning, students' books are limited, the teaching material is too broad, and it requires reasoning and teachers have difficulty in determining learning strategies and methods and in implementing project-based learning, teachers still have difficulty in determining class projects that are appropriate to the learning material. Teachers also have difficulty determining which assessments are suitable for the material and determining assessments in class and school project-based learning processes. 3) Solutions to the problem of teachers implementing the independent curriculum by attending meetings with teacher working groups or groups of subject teachers following independent curriculum training and coordinating with fellow teachers and looking for information or references about assessments in the independent learning curriculum, teachers do not require students to be able to memorize but participants students must understand the material being presented, the teacher writes the material on the board and makes student worksheets and tak
es notes and continues the class project at home. 
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PENDAHULUAN
Pengembangan pendidikan di indonesia tidak terlepas dari pembaharuan kurikulum, dalam tiap periode tertentu kurikulum selalu mengalami proses evaluasi. Bahkan tak sedikit yang beranggapan bahwa kurikulum itu sering berganti seiring pergantian pemangku kebijakan. “Sebagai warga Negara yang terus berusaha untuk berinovasi dalam pengembangan kurikulum, Indonesia stidaknya mengalami lebih dari sepuluh kali perubahan sejak awal perubahan[footnoteRef:1].   [1: Wiku Aji Sugiri and Sigit Priatmoko, 2020. “Persprektif Asesmen Autentik Sebagai Alat Evaluasi Dalam Merdeka Belajar”, Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 4, no.vol.1 : 53–61.] 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam membentuk karakter dan kemampuan peserta didik. Untuk mendukung pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman, pemerintah Indonesia telah mengembangkan Kurikulum Merdeka Belajar sebagai langkah inovatif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas bagi pendidik dalam menentukan metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, mengedepankan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), serta menitikberatkan pada penguatan kompetensi dasar seperti literasi, numerasi, dan pendidikan karakter.
Kurikulum dalam Pendidikan sangat berperan sebagai elemen atau komponen penting yang berposisi menunjang tujuan Pendidikan dan pembelajaran. Kurikulum merdeka saat ini menjadi bahan perbincangan dalam dunia Pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka adalah terobosan yang membantu guru dan kepala sekolah dalam mengubah proses belajar menjadi relevan, mendalam dan menyenangkan. Kurikulum sampai saat ini dari kemendikbudristek telah meluncurkan 21 episoade kurikulum merdeka belajar yang telah menyentuh berbagai aspek Pendidikan. 
  Banyak guru Pendidikan telah memilih serta menerapkan kurikulum merdeka pada tahun ajaran 2022/2025. Kurikulum merdeka bukanlah pengganti kurikulum 2013 melainkan melanjutkan dan memperkuat kurikulum 2013, dengan adanya perubahan-perubahan yang akan di terapkan pa da kurikulum merdeka, sebagai opsi tambahan bagi satuan Pendidikan untuk melakukam pemulihan selama 2022- 2024. 
 Perbedaan yang mencolok dari kurikulum 2013 yaitu dilihat pada struktur kurikulum yang kurang fleksibel, jam pelajaran ditentukan perminggu, kemudian materi yang dibuat terlalu padat sehingga tidak cukup waktu untuk melakukan pembelajaran yang mendalam dan yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik serta materi pembelajaran yang tersedia pun kurang beragam sehingga guru kurang leluasa dalam mengembangkan pembelajaran kontekstual, dan teknologi digital pun belum digunakan secara sistematis untuk mendukung proses belajar guru melalui berbagai praktik[footnoteRef:2].  [2:  Permatasari, K. G. (2021). Problematika pembelajaran matematika di sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah. Jurnal Ilmiah Pedagogy, 17(1), 68–84. http://www.jurnal.staimuhblora.ac.id/ind ex.php/pedagogy/arti cle/view/96] 

 Pengembangan perbaikan kurikulum akan dikatakan efektif apabila hasil dari pengembangan tersebut sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan, relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, praktis, dan efektivitas. Oleh karena itu pengembangan kurikulum hendaknya mempunyai landasan yang kuat, dan berprinsip untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan[footnoteRef:3].   [3:  Indarta, Y., Jalinus, N., Waskito, W., Samala, A. D., Riyanda, A. R., & Adi, N. H. (2022). Relevansi kurikulum merdeka belajar dengan model pembelajaran abad 21 dalam perkembangan era society 5.0. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(2), 3011-3024] 

Dalam pelaksanaan kurikulum Guru memiliki peran sentral dalam penerapan kurikulum serta menjadi ujung tombak bagi keberhasilan kurikulum. 
Menegaskan bahwa guru hendaknya melakukan kerja-kerja kolektif untuk menerapkan kurikulum dengan prinsip tanpa mengurangi kebebasan individu setiap guru. Pada titik ini, para guru dituntut untuk pro aktif serta yang paling penting adaptif dengan perkembangan yang ada sebagaimana perkembangan kurikulum[footnoteRef:4].   [4:  Hidayat, R., Susanto, F., Rahayu, E. M., Nungki, A., Soelistijowati, J. O., P, C. F. I., Inggris, P. B., Pgri, U., & Buana, A, 2022. KURIKULUM MERDEKA perkembangan dan perubahan dari waktu ke waktu sesuai dengan tantangan zaman . Oleh Sistem pendidikan yang handal juga menjadi tumpuan penting bagi terciptanya peserta didik sebagai generasi penerus yang tidak saja mampu berpikir secara . II(2), 351–363] 

Dalam hal kurikulum merdeka terbaru, Pemerintah Pusat menetapkan profil pelajar Pancasila, capaian Pembelajaran, struktur kurikulum, dan prinsip pembelajaran dan asesmen sebagai kurikulum yang diharapkan untuk diimplementasikan di satuan pendidikan dan di kelas.
Kurikulum Merdeka belajar adalah kurikulum yang mengacu pada pendekatan bakat dan minat, dengan tujuan sistem Pendidikan nasional dan standar nasional Pendidikan yaitu mengembangkan profil pelajar Pancasila pada peserta didik. Profil pelajar merupakan sumber yang datang dari karakter bangsa, Pendidikan dan budaya yang diwujudkan kepada masayarakat terlebih khusus kepada peserta didik yang sebagai pemuda pemudi generasi bangsa Indonesia .
Dalam implementasi merdeka belajar guru harus bisa melaksanakan capaian pembelajaran yang di ambil dari keputusan kepala standar, kurikulum dan asesmen Pendidikan kementrian, kebudayaan, riset dan teknologi Nomor 008/H/KR/2022 tentang capaian pembelajaran pada sekolah PAUD, SD dan Menengah pada kurikulum merdeka. Dengan kompetensi Kognitif, Pengetahuan dan Ketrampilan, Konten yang berisikan materi, Dimensi P3, Tujuan pembelajaran dan Waktu[footnoteRef:5].  [5:  Kemendikbudristek. (2022). Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. 1–37.] 

Lebih lanjut dilihat pada Kompetensi guru dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Bagi setiap guru yang bisa menguasai kompetensi tentu memenuhi kualifikasi dalam Pendidikan. Kualifikasi yang di maksud adalah latar belakang masalah pendidkan pada bidang-bidang mata pelajaran.
Sebagai guru yang mempunyai kualitas harus mempunyai kompetensi yang bisa menghasilkan potensi pada peserta didik. Kompetensi sendiri, merupakan seperangkat pengetahuan dan Jurnal Pendidikan DIDAXEI ISSN Online: 2745-6935 ISSN Print: 2797-2488 Volume 3, Nomor 2 Enjelli Hehakaya, Delvyn Pollatu 397 ketrampilan yang harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugasnya di dalam kelas sebagai pengajar dan agen perubahan yang bisa meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah[footnoteRef:6].  [6:  Nur, H. M., & Fatonah, N. 2022. Paradigma Kompetensi Guru. Jurnal PGSD UNIGA, 1(1), 12–16] 

 Implementasi konsep merdeka belajar mendorong peran guru baik dalam mengembangkan kurikulum yang berlaku juga dalam proses pembelajaran. Kontribusi guru dalam proses pengembangan kurikulum penting dilakukan untuk menyesuaikan isi kurikulum dengan kebutuhan siswa di masyarakat. Guru sebagai sumber belajar perlu dapat memahami psikologi siswa, penerapan metode dan strategi pembelajaran yang akan dipakai. 
   keterlibatan guru secara kolaboratif dan efektif dalam pengembangan kurikulum sekolah untuk dapat mengatur dan menyusun materi, buku teks, dan konten pembelajaran. Selain sebagai salah satu sumber belajar, peran guru dalam konsep kurikulum yaitu sebagai fasilitator pembelajaran dimana hal tersebut dapat didukung oleh kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang refleksinya dalam kebisaaan berfikir dan bertindak yang tercangkup dalam kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial. Dengan adanya kompetensi-kompetansi tersebut guru dapat mewujudkan pelaksanaan dan tujuan implementasi kebijakan merdeka belajar. Berdasrkan Undang-Undang Repuplik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa "kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, di hayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
MTsS Darussalam Bumi Nabung, sebagai salah satu satuan pendidikan menengah, telah mengimplementasikan kurikulum merdeka pada tahun ajaran 2023/2024. Implementasi ini di fokuskan pada dewan guru MTsS Darussalam, dengan harapan dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik. Namun sebagai kurikulum baru, penerapan ini tentu menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi pemahaman pendidik terhadap konsep kurikulum, ketersediaan sarana prasarana  pendukung, hingga keterlibatan orang tua dalam proses pendidikaan.
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian sebelumnya telah membahas kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yang terfokus pada kesiapan guru mengajar  di tingkat MTsS Daru saalam, Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah mendapatkan pelatihan Kurikulum Merdeka. Akan tetapi, guru belum mengimplementasikan pembelajaran sesuai prinsip-prinsip dalam Kurikulum Merdeka. Akibatnya, guru menghadapi permasalahan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka ketika merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, serta melakukan tindak lanjut dari hasil evaluasi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persepsi guru peserta PPG Daljab untuk menerapkan Kurikulum Merdeka dalam pengembangan perangkat pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini didesain menggunakan narrative inquiry agar pengalaman guru dipandang sebagai bagian dari penceritaan dan pengembangan siklus belajar siswa yang berkelanjutan. Pengalaman guru adalah bagian dari narasi pengalaman yang berkelanjutan yang terus direvisi dan dikembangkan ketika menemukan cara baru untuk memahami pekerjaan mereka sebagai guru dan sebagai manusia, dan ketika mereka menemukan diri mereka dalam situasi baru. Dengan demikian, hasil penelitian ini berkontribusi terhadap identifikasi kesiapan guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka sehingga dapat dijadikan dasar dalam penentuan kebijakan penerapan Kurikulum Merdeka.
Kemudian Metode pembelajaran yang di terapkan di MTsS darussalam bumi nabung adalah menggunakan metode berbasis project, based learning. Namun dalam menerapkan metode ini memiliki kendala yang sedemikian rupa seperti keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman atau pelatihan guru, sarana dan prasarana terbatas, perbedaan tingkat kemampuan siswa dan evaluasi yang kompleks. Maka dari itu strategi yang di lakukan oleh dewan guru untuk mengatasi permasalahn guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan cara guru perlu memahami secara menyeluruh konsep dan tujuan kurikulum merdeka hal ini dapat di capai dengan mempelajari dokumen resmi dari kementrian pendidikan dan kebudayaan, mengikuti pelatihan, dan bergabung dalam komunitas belajar.
Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan bahwa terdapat permasalahan kesiapan guru, metode pembelajaran dan strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan guru dalam menghadapi implementasi kurikulum merdeka.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model analisi isi yang pembahasannya membandingkan dan melihat hasil penerapan ilmu pengetahuan yang sudah diujikan dalam penelitian terdahulu, apakah efektif diterapkan ataupun tidak berdasarkan atas prinsip yang tersistem dan juga melalui proses yang intensif[footnoteRef:7]. Penelitian kualitatif, dalam hal analisis datanya tidak menggunakan analisis statistik, tetapi lebih banyak secara naratif. [7:  Sidiq, U., Choiri, M., & Mujahidin, A. (2019). Metode penelitian kualitatif di bidang pendidikan. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 1–228.] 

Metode analisis isi banyak digunakan dalam penelitian kualitatif karena bersifat sumber informasi yang stabil yang berguna sebagai bukti uji dan hasilnya dapat memberikan pemahaman terhadap subjek penelitian[footnoteRef:8]Data untuk studi dokumen dikumpulkan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, karya, maupun alat elektronik, dan hasil yang dilaporkan berupa analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut[footnoteRef:9]. Dokumen penelitian ini merupakan artikel laporan hasl penelitian dan hasil pengembangan yang dipublikasikan di Jurnal Pendidikan. [8:  Moleong, L. J. (2007). Metode penelitian kualitatif. Bandung: remaja rosdakarya.]  [9:  Nilamsari, N. (2014). Memahami studi dokumen dalam penelitian kualitatif. WACANA: Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, 13(2), 177–181.] 

Teknik pengumpulan data untuk penelitian kualitatif meliputi observasi dan studi dokumentasi. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan. Pengamatan dilakukan melalui non participant observation terhadap sekolah penggerak yang menggunakan kurikulum merdeka untuk pembelajaran. Studi dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan untuk mempertajam analisis penelitian yang berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka dalam sekolah penggerak. Data penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive untuk menentukan informasi, yaitu penemuan
data dengan cara memilih data sesuai dengan kriteria dan kebutuhan penulis penelitian ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
Kesiapan merupakan kemampuan atau kondisi individu dalam memanfaatkan sumber daya, teknologi, serta keahlian untuk memberikan solusi dan tanggapan dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya. Dalam dunia pendidikan, kesiapan menjadi aspek penting yang memengaruhi keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya, terutama dalam menerapkan kurikulum dan metode pembelajaran yang terus berkembang.  kesiapan seorang guru untuk menjadi profesional sangat bergantung pada beberapa faktor utama, yaitu kemampuan dalam menguasai materi ajar, kejelasan tujuan yang ingin dicapai, serta sikap positif terhadap profesi yang digelutinya. Kesiapan bukan hanya sekadar kemampuan teknis dalam menjalankan tugas, tetapi juga mencakup kesiapan emosional, mental, dan fisik. Secara umum, kesiapan dapat didefinisikan sebagai kondisi optimal seseorang untuk melaksanakan suatu aktivitas dengan baik. Dalam konteks pendidikan, kesiapan guru mencakup kemampuan mereka dalam memahami dan menyampaikan materi ajar, beradaptasi dengan kebutuhan peserta didik, serta menghadapi berbagai tantangan dalam lingkungan pendidikan[footnoteRef:10]. Kesiapan guru juga mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan kurikulum. Dalam era digital seperti saat ini, guru diharapkan mampu memanfaatkan teknologi pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Misalnya, menggunakan platform pembelajaran daring atau media digital untuk menyampaikan materi dengan pendekatan yang lebih menarik dan melibatkan.  [10:  Nisak, A., & Yuliastuti, R. (2022). Profil kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Palang. Jurnal Riset Pembelajaran Matematika, 4(2).] 

Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, kesiapan guru menjadi kunci keberhasilan. Kurikulum hal ini mengharuskan guru untuk lebih imajinatif dan progresif dalam merancang metode pengajaran yang berbasis proyek dan menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Guru yang siap akan mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka ke dalam pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan mendorong siswa untuk mengembangkan pemikiran analitis dan kemandirian. Kesiapan guru juga meliputi kemampuan untuk mengatasi hambatan yang mungkin muncul selama penerapan kurikulum. Misalnya, keterbatasan fasilitas di beberapa sekolah atau perbedaan tingkat kemampuan siswa. Dalam situasi seperti ini, guru yang siap akan mampu mencari solusi kreatif untuk mengatasi hambatan tersebut, sehingga proses pembelajaran tetap berjalan dengan optimal.
Persiapan guru untuk melaksanakan kurikulum baru memerlukan berbagai tahapan strategis guna memastikan keberhasilan penerapan di lapangan. Hal ini mencakup pemahaman mendalam tentang elemen-elemen inti kurikulum, pembentukan sikap yang mendukung perubahan, upaya pengembangan kapasitas individu, dan penyediaan sarana serta sumber daya yang cukup untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Sebagaimana dinyatakan oleh Febrianningsih & Ramadan (2023)[footnoteRef:11]. [11:  Febrianningsih, R., & Ramadan, Z. H. (2023). Kesiapan guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(3), 3335-3344.] 


2. Kendala yang di hadapi oleh guru dalam Menerapkan metode pembelajaran berbasis kurikulum merdeka
Penerapan Kurikulum Merdeka menjadi tonggak penting dalam upaya reformasi pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini dirancang untuk menanamkan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila melalui metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Perubahan kurikulum ini menjadi langkah strategis yang bertujuan untuk mengatasi kelemahan dari kurikulum sebelumnya. Salah satu fokus utama Kurikulum Merdeka adalah memperbaiki capaian siswa dalam literasi dan numerasi yang sempat tertinggal, terutama akibat dampak pandemi Covid-19. Kurikulum ini diterapkan secara bertahap sesuai dengan tingkat kesiapan setiap sekolah, guna memastikan implementasi yang lebih efisien dan terarah. 
Temuan penelitian ini menurut hasil wawancara dengan para guru di MTsS Darussalam, baik yang mengajar di kelas mobilitas maupun non-mobilitas. Para guru di sekolah tersebut telah menerapkan Kurikulum Merdeka selama tiga tahun terakhir. Guru menyadari pentingnya pendekatan berbasis proyek untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 pada siswa, namun mengakui adanya tantangan dalam implementasi.
"Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada guru untuk mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, terutama melalui proyek. Saya memahami bahwa kurikulum ini berfokus pada pengembangan kompetensi siswa, bukan hanya pencapaian akademik semata.(wawancara guru Bahasa Indonesia)”
Berdasarkan pandangan mereka, Kurikulum Merdeka membawa dampak positif terhadap proses pembelajaran. Kurikulum ini dinilai fleksibel dan mampu memberikan solusi untuk mengatasi kesenjangan pembelajaran yang timbul selama masa pandemi. Selain itu, kurikulum ini juga mendukung kepastian dalam jam mengajar guru dan pemberian tunjangan profesi. 
Menurut kepala sekolah MTsS Darussalam, meskipun pada awalnya para guru menghadapi tantangan dan kebingungan dalam memahami dan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, mereka terus berusaha untuk menyesuaikan diri. 
“Kurikulum Merdeka adalah langkah yang progresif karena memberikan keleluasaan kepada sekolah untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan potensi siswa. Kami melihat bahwa pendekatan berbasis proyek sangat relevan untuk mengasah keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis dan kolaborasi.(wawancara Kepala sekolah Bapak Winarto).”
3. Strategi Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Strategi guru Untuk menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di tingkat MTS, berbagai strategi telah diterapkan oleh sekolah untuk mendukung keberhasilan program tersebut. Salah satu pendekatan utama yang diambil adalah penguatan kompetensi guru melalui pelatihan intensif dan berkelanjutan. Dalam penelitian Adiningsih (2024) mengenai Tantangan dan Strategi Untuk Meningkatkan Kompetensi Tenaga Pendidik Senior Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak MTsS Darussalam Bumi Nabung, ditemukan bahwa kepala sekolah di MTsS Darussalam Bumi Nabung mengadakan pelatihan berbasis In House Training (IHT) yang berfokus pada pembekalan guru dengan keterampilan teknis dan pedagogis yang diperlukan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Pelatihan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari desain pembelajaran berbasis proyek hingga penggunaan asesmen formatif. Selain itu, guru juga mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan melalui webinar yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan, yang memberikan wawasan lebih dalam mengenai Kurikulum Merdeka. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dan sistematis sangat penting untuk memfasilitasi kesiapan guru dalam mengadopsi perubahan kurikulum.
Evaluasi berkelanjutan juga memainkan peran penting dalam memastikan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Indrian Adinata (2025) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa evaluasi di MTsS Darussalam Bumi Nabung dilakukan secara rutin, di mana guru, kepala sekolah, dan tim kurikulum mengadakan pertemuan untuk menilai kemajuan implementasi kurikulum dan mengidentifikasi hambatan yang muncul selama proses pembelajaran. Evaluasi ini bukan hanya bertujuan untuk memantau pencapaian kurikulum, tetapi juga untuk menyesuaikan metode pembelajaran yang digunakan agar sesuai dengan kebutuhan siswa. Asesmen formatif yang dilakukan secara terus-menerus memungkinkan siswa untuk menerima umpan balik yang berguna dalam mengembangkan pemahaman mereka. Selain itu, evaluasi sumatif yang dilakukan secara periodik memberikan gambaran mengenai pencapaian kompetensi siswa secara keseluruhan.
Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadi strategi inti dalam mewujudkan visi pendidikan berbasis Kurikulum Merdeka. Di MTsS Darussalam Bumi Nabung, sebagaimana dijelaskan oleh Adiningsih (2024), sekolah melaksanakan tiga proyek tematik setiap tahunnya yang bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa melalui pembelajaran berbasis proyek. Tema-tema seperti “Kearifan Lokal,” “Suara Demokrasi,” dan “Gaya Hidup Berkelanjutan” menjadi sarana untuk mengajarkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa secara langsung. Proyek-proyek ini memungkinkan siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan memahami isu-isu sosial yang relevan dengan kehidupan mereka. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar tentang teori, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari, Penekanan pada nilai-nilai Pancasila dalam setiap proyek juga mencerminkan komitmen sekolah untuk menanamkan rasa tanggung jawab sosial dan kewarganegaraan kepada siswa. Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan di MTsS Darussalam Bumi Nabung dalam menghadapi tantangan implementasi Kurikulum Merdeka melibatkan berbagai pendekatan yang komprehensif, termasuk penguatan kapasitas guru, kolaborasi dengan mitra eksternal, evaluasi berkelanjutan, dan pelaksanaan proyek berbasis nilai Pancasila.
Berdasarkan penelitian Indrian Adinata (2025), pendekatan ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat MTsS dapat berhasil jika dilakukan secara terintegrasi, dengan melibatkan seluruh elemen sekolah dalam mendukung perubahan kurikulum. serta memastikan bahwa pembelajara n yang diterima siswa tidak hanya teoritis tetapi juga aplikatif dan kontekstual[footnoteRef:12]. [12:  Subhan Widiansyah, 2025.” Kesiapan Guru dalam Menghadapi Tantangan Implementasi Kurikulum Merdeka (Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas)” Jurnal Ilmu Pendidikan Volume. 2, Nomor. 1,] 


KESIMPULAN
Kesimpulan memuat poin-poin penting sebagai berikut:
(1).Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar berada pada tingkat yang bervariasi, tergantung pada pemahaman konsep, dukungan sarana prasarana, pelatihan yang diterima, dan motivasi pribadi masing-masing guru. Sebagian guru menunjukkan antusiasme dan komitmen tinggi dalam menjalankan Kurikulum Merdeka, terutama dalam hal penerapan pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran berbasis proyek, dan penguatan Profil Pelajar Pancasila.
(2). kesiapan guru MTsS Darussalam dalam menerapkan Kurikulum Merdeka masih beragam dan membutuhkan perhatian khusus. Faktor seperti pemahaman konsep, keterampilan pedagogis, dan dukungan sistem sangat memengaruhi kesiapan tersebut. Tantangan utama meliputi adaptasi pada metode pembelajaran baru, perubahan sistem penilaian, dan penggunaan teknologi. Pengembangan profesional berkelanjutan, pendampingan, dan kolaborasi antar guru terbukti efektif meningkatkan kesiapan guru, yang sangat berpengaruh pada keberhasilan implementasi kurikulum dan kualitas pembelajaran di sekolah. 
(3). Untuk mengatasi permasalahan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, perlu dilakukan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan, penyediaan sarana prasarana yang memadai, serta penyederhanaan beban administratif. Selain itu, membangun komunitas belajar, memperkuat kolaborasi dengan kepala sekolah, dan mendorong inovasi serta perubahan pola pikir guru menjadi kunci dalam mendukung pelaksanaan kurikulum secara optimal.
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